BAB IV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dimensi Festival
Quality yang terdiri dari Festival Program, Convenient Facility, dan Venue
Proximity terhadap Functional Value, serta pengaruh Functional Value terhadap
Behavioral Intention pengunjung Festival Film Dokumenter (FFD) 2025.
Berdasarkan hasil pengujian model pengukuran dan model struktural menggunakan
pendekatan PLS-SEM dengan software SmartPLS 3.2.9 diperoleh kesimpulan
sebagai berikut.

Dimensi Festival Quality yaitu Festival Program terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Functional Value pengunjung FFD 2025, sehingga
Hipotesis 1 diterima. Temuan ini mengonfirmasi bahwa kualitas kurasi film,
keberagaman program, dan relevansi tema yang ditawarkan FFD 2025 merupakan
faktor paling determinan dalam membentuk persepsi nilai fungsional pengunjung.
Hasil ini konsisten dengan penelitian Lee et al. (2011) dan Yoon et al. (2010) yang
secara konsisten menempatkan festival program sebagai dimensi kualitas dengan
kontribusi terkuat terhadap nilai yang dirasakan pengunjung. Bagi FFD sebagai
festival film dokumenter yang berorientasi kognitif-utilitarian, temuan ini
mempertegas bahwa pengunjung mengevaluasi festival terutama melalui kekuatan
konten intelektual yang ditawarkan.

Dimensi Convenient Facility tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
Functional, sehingga Hipotesis 2 ditolak. Hasil ini diinterpretasikan melalui
kerangka hygiene factor yang berarti fasilitas yang sudah berada pada level
memadai tidak lagi menjadi pembeda persepsi nilai, melainkan berfungsi sebagai
kondisi dasar yang harus terpenuhi. Kondisi fasilitas FFD 2025 yang dinilai sudah
cukup baik oleh pengunjung kemungkinan telah memenuhi ambang batas
ekspektasi, sehingga tidak lagi menghasilkan variasi yang signifikan dalam persepsi

nilai fungsional.
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Dimensi Venue Proximity tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
Functional Value, sehingga Hipotesis 3 ditolak. Meski demikian, nilai koefisien
jalur yang moderat dan P-value yang berada di rentang marginally significant
mengindikasikan adanya tendensi pengaruh positif. Tidak signifikannya Venue
Proximity dapat dipahami dalam konteks perubahan spasial FFD 2025 yang
signifikan melalui berkurangnya jarak antar venue dari 40 menit menjadi hanya 5
menit berjalan kaki, sehingga aksesibilitas tidak lagi menjadi sumber diferensiasi
pengalaman yang dirasakan pengunjung.

Variabel mediasi Functional Value terbukti berpengaruh positif dan sangat
signifikan terhadap Behavioral Intention, sehingga Hipotesis 4 diterima. Besarnya
koefisien jalur ini menunjukkan bahwa Functional Value merupakan prediktor
utama yang sangat kuat dalam membentuk niat perilaku pengunjung, termasuk niat
berkunjung kembali, merekomendasikan festival, dan berpartisipasi dalam program
FFD di masa mendatang. Temuan ini menegaskan peran sentral Functional Value
sebagai mediator penuh dalam model, yang menjelaskan bagaimana persepsi
kualitas festival ditranslasikan menjadi loyalitas dan niat perilaku jangka panjang
pengunjung.

Temuan penelitian ini mempertegas bahwa dalam konteks festival film
dokumenter, kualitas program kurasi adalah investasi strategis terpenting yang
secara langsung membentuk nilai fungsional dan pada akhirnya mendorong
keberlanjutan keterlibatan audiens dengan FFD.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian
bahwa dimensi Festival Quality yang didominasi pada peran variabel Festival
Program berpengaruh positif terhadap Functional Value pengunjung FFD 2025.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Functional Value berpengaruh positif
terhadap Behavioral Intention, yang berarti persepsi manfaat dan nilai yang
dirasakan pengunjung selama mengikuti festival turut membentuk kecenderungan
mereka untuk kembali menghadiri serta merekomendasikan FFD di masa
mendatang.

B. Saran
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1. Bagi Penyelenggara Festival

Mengingat Festival Program menjadi satu-satunya dimensi yang terbukti
signifikan dalam membentuk Functional Value pengunjung, penyelenggara FFD
disarankan untuk memprioritaskan alokasi sumber daya pada penguatan kualitas
kurasi, kedalaman wacana tematik, dan keberagaman perspektif film yang
ditampilkan. Pengembangan program pendukung seperti DOC Talk, DOC Chat,
dan DOC Performance yang memperkaya dimensi intelektual festival perlu terus
dilanjutkan karena berkontribusi pada persepsi nilai fungsional pengunjung.

Berkaitan dengan Convenient Facility dan Venue Proximity yang tidak
terbukti signifikan, penyelenggara dapat menginterpretasikan hasil ini sebagai
sinyal positif bahwa kedua aspek tersebut sudah berada pada level yang memadai
di mata pengunjung. Meskipun demikian, mempertahankan standar fasilitas dan
aksesibilitas lokasi yang sudah baik tetap penting agar tidak menjadi sumber
ketidakpuasan di masa mendatang. Inovasi sistem check-in yang diperkenalkan
pada FFD 2025 disarankan untuk terus dikembangkan dan dievaluasi untuk
memastikan efisiensinya terjaga.

Mengingat Functional Value berpengaruh sangat kuat terhadap Behavioral
Intention, penyelenggara disarankan untuk secara aktif mengkomunikasikan nilai
fungsional festival kepada calon pengunjung, baik melalui narasi kuratorial yang
kuat, transparansi program, maupun informasi yang membantu pengunjung
merencanakan partisipasi mereka secara efisien.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penambahan
variabel Emotional Value sebagai konstruk paralel terhadap Functional Value,
mengingat festival film dokumenter tidak sepenuhnya bersifat utilitarian dan
memiliki dimensi pengalaman afektif yang berpotensi memengaruhi Behavioral
Intention secara independen. Selain itu, pengujian Venue Proximity dalam konteks
festival dengan kondisi spasial yang lebih beragam akan memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai peran variabel ini. Penggunaan pendekatan

second-order construct untuk Festival Quality juga dapat dipertimbangkan pada
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penelitian berikutnya untuk memperoleh gambaran kualitas festival yang lebih

holistik dan integratif.
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